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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan  mengidentifikasi sebaran pernikahan dini di masa Covid-19 berdasarkan status pendidikan, 

pekerjaan dan pendapatan orang tua, serta faktor penyebab, dampak, dan solusi yang diberikan oleh orang tua dan 

pemerintah kecamatan di Kecamatan Seteluk Kabupaten Sumbawa Barat. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus, jenis datanya terdiri dari data primer dan sekunder serta sumber data berupa 

subjek dan informan. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi serta 

teknik analisis data yakni teknik analisis kualitatif model miles dan Huberman meliputi reduksi data, penyajian 

data serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian yaitu sebaran pernikahan dini di Kecamatan Seteluk Kabupaten 

Sumbawa Barat dilihat dari status pendidikan orang tua maka tergolong rendah, status pekerjaan sebagai petani, 

peternak, pekebun, pebisnis, dan tukang kayu, status pendapatan digolongkan ke masyarakat menuju kelas 

menengah, faktor penyebabnya yaitu faktor individu, keluarga dan lingkungan, dampaknya yaitu dampak secara 

biologis, psikologis, sosial, serta ekonomi, serta solusi dari orang tua dan pemerintah kecamatan mengenai 

permasalahan pernikahan dini pada masa Covid-19 di Kecamatan Seteluk Kabupaten Sumbawa Barat yaitu dengan 

melakukan tindakan preventif dan represif.  

 

Kata Kunci: pernikahan dini; dampak biologis; Covid-19 

 

ABSTRACT 

The objectives of this study are knowing the distribution of early marriage during the Covid-19 period based on 

the education, work and income status of parents, causal factors, impacts and solutions from parents and the 

district government regarding the problem of early marriage during the Covid-19 period in Seteluk District, West 

Sumbawa Regency. This research uses a qualitative approach with a case study method, types of data, namely 

primary and secondary data, and data sources in the form of subjects and informants. The data collection 

techniques used are observation, interviews, and documentation as well as data analysis techniques, namely 

qualitative analysis techniques of the miles and Huberman models with procedures namely data reduction, data 

presentation and conclusions. The results of the study are the distribution of early marriage in Seteluk District, 

West Sumbawa Regency, judging from the education status of parents, it is classified as low, employment status as 

farmers, ranchers, planters, businessmen, and carpenters, income status is classified into the community towards 

the middle class, the causative factors are individual, family and environmental factors, the impact is biological, 

psychological, social, and economic impacts,  and solutions from parents and the sub-district government 

regarding the problem of early marriage during the Covid-19 period in Seteluk District, West Sumbawa Regency, 

namely by taking preventive and repressive measures.  

Keywords: early marriage; biological impact; Covid-19 

1. Pendahuluan 

UU 16 tahun 2019 pasal 7 ayat 1 meinjabarkan bahwa jika pria dan wanita sudah  beirusia 19 (seimbilan 

be ilas) tahun baru dipeirboleihkan me ilaksanakan peirnikahan. Jika peirnikahan dilaksanakan oleih 

se iseiorang yang beilum me incapai umur 19 tahun maka dapat dikatakan seibagai peirnikahan dini. Suatu 

ikatan yang dilakukan oleih seise iorang yang masih dalam usia muda atau pubeirtas dapat dikatakan 

se ibagai peirnikahan dini, Sarwono (Desiyanti, 2015) 
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Dinas Peindidikan dan Keibudayaan NTB meingungkapkan ada 148 siswa SMA yang meilakukan 

pe irnikahan dini te irhitung se ijak Juli hingga Seipteimbe ir 2020, data diambil dari 131 SMA yang ada di 

NTB.Masa pandeimi Covid-19 banyak me inghadirkan beirbagai feinome ina di masyarakat dan salah 

satunya yaitu feinomeina peirnikahan dini yang meilonjak drastis, tidak teirkeicuali untuk masyarakat 

Keicamatan Seite iluk Kabupatein Sumbawa Barat juga me ingalami feinomeina te irseibut. Be irdasarkan 

jumlah pasangan usia subur tahun 2015 ke ilompok usia <20 tahun pe irnikahan dini paling banyak 

te irjadi di kabupatein Lombok Te ingah (4.39%), disusul Kabupatein Dompu (3.97 %), se ilanjutnya 

Kabupatein Lombok Utara (3.67 %), Kabupatein Lombok Timur (3.58%) dan Kota Mataram (1.52%) 

(BPS, 2015). Be irdasarkan data teirse ibut dapat dilihat bahwa Kabupatein Sumbawa Barat tidak 

te irmasuk dalam Kabupatein yang me imiliki angka pe irseintasei yang tinggi untuk pe irnikahan dini. Hal 

itu dikareinakan peirnikahan dini meirupakan seibuah hal yang tabu dan tidak diwajarkan oleih 

masyarakat Sumbawa Barat. Namun keitika masa pande imi Covid-19 kasus pe irnikahan dini di 

Kabupatein Sumbawa Barat khususnya keicamatan Seiteiluk me ingalami peiningkatan yang cukup 

signifikan. Untuk me inge itahui le ibih lanjut me inge inai se ibaran peirnikahan dini pada masa Covid-19 

be irdasarkan status sosial orang tua, faktor peinyeibab dan dampak seirta cara untuk meingatasinya maka 

pe irlu dilakukan peine ilitian le ibih lanjut. 

 

2. Metode Penelitian 

Pe ine ilitian me inggunakan peinde ikatan kualitatif deingan meitode i studi kasus. Pe ineilitian dilakukan 

di Ke icamatan Seiteiluk Kabupatein Sumbawa Barat. Pada lokasi te irseibut, pe irnikahan dini masih 

dianggap seibagai hal yang tabu dan dapat me injadi cibiran masyarakat. Pe ineilitian ini dilakukan pada 

bulan Me ii 2022. Data yang digunakan dalam Peine ilitian ini adalah data dan seikundeir. Sumbeir data 

yang dipeiroleih pada peineilitian ini be irasal dari subjeik pe ineilitian yaitu pasangan yang meilakukan 

pe irnikahan dini dari Juni 2020 hingga Meii 2022 deingan krite iria umur dibawah 19 tahun, orang tua 

dari pasangan teirseibut dan camat Seite iluk de ingan me inggunakan teiknik sampling. Adapun sumbe ir 

lain yaitu informan peine ilitian yang me irupakan orang atau leimbaga yang beirhubungan deingan 

pe irnikahan dini yaitu bidan puske ismas, ke ipala KUA dan Psikologis. Te iknik pe ingumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara, obseirvasi dan dokume intasi. Teiknik analisa data yang digunakan adalah 

analisis data kualitatif modeil Mile is dan Hubeirman. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Sebaran pernikahan Dini pada Masa Covid-19 di Kecamatan Seteluk Kabupaten 

Sumbawa Barat berdasarkan status pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan orang 

tua 
Hasil peine ilitian meimpe irlihatkan bahwa seibaran peirnikahan dini pada masa Covid-19 di 

Keicamatan Seite iluk be irdasarkan status orang tua yaitu a) status peindidikan orang tua pasangan 

pe ilaku peirnikahan dini masih te irgolong reindah. Hal ini dibuktikan bahwa dari 3 pasang peilaku 

pe irnikahan dini,  te irdapat 2 pasang  peilaku pe irnikahan dini yang pe indidikan orang tuanya baik yang 

laki-laki maupun peire impuan adalah SD dan SMP. Hanya satu pasang peilaku pe irnikahan dini yang 

orang tuanya baik pihak laki maupun pe ireimpuan be irpeindidikan SMA b) status pe ike irjaan orang tua 

pasangan peilaku pe irnikahan dini yaitu te irdapat 1 pasang pe ilaku peirnikahan dini yang peike irjaan 

orang tuanya baik dari pihak laki-laki maupun peireimpuan be ikeirja se ibagai peitani. 1 (satu) pasang 

pe ilaku peirnikahan dini yang peike irjaan orang tua dari pihak laki-laki seibagai peiteirnak dan orang tua 

dari pihak peireimpuan seibagai peibisnis (jual be ili sapi). 1 (satu) pasang  baik dari pihak laki-laki 

maupun peireimpuan beike irja seibagai peitani. 1 (satu) pasang peilaku peirnikahan dini yang peikeirjaan 

orang tua dari pihak laki-laki se ibagai peitani dan orang tua dari pihak pe ireimpuan se ibagai tukang 

kayu c) status pe indapatan orang tua pasangan peilaku pe irnikahan dini dapat digolongkan se ibagai 

masyarakat meinuju Ke ilas meine ingah. Hal ini dibuktikan bahwa dari 3 (tiga) pasang peilaku 
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pe irnikahan dini, seimua pasangan peilaku peirnikahan dini peindapatan orang tuanya 2 juta – 6 juta 

rupiah/bulan. 

Hasil pe ineilitian di atas me inunjukkan bahwa orang tua pasangan peilaku peirnikahan dini 

me imiliki status pe indidikan, status peikeirjaan dan status pe indapatan yang kurang baik. (Muntamah 

et al., (2016) meingungkapkan bahwasannya cara beirpikir suatu masyarakat dipeingaruhi oleih 

pe indidikan, baik itu dari peindidikan si anak ataupun orang tua. Hal ini meine igaskan bahwasannya  

pe indidikan orang tua pasangan peilaku pe irnikahan dini yang reindah me injadi faktor peinye ibab 

pe irnikahan dini. Akan teitapi walaupun orang tua yang  me imiliki tingkat e ikonomi tinggi tidak 

me inutup ke imungkinan anaknya juga meilakukan peirnikahan dini.  

Me inurut Sugiharto dan Muflikhati, (2016)bahwa seise iorang deingan tingkat eikonomi yang 

reindah akan fokus teirhadap peime inuhan keipe irluan seihari-hari seihingga dapat meime inuhi ke ihidupan 

dia dan keiluarga, dan seise iorang yang meimpunyai e ikonomi tinggi akan me imiliki ke ise impatan tinggi 

untuk me ingeinyam pe indidikan. Beirdasarkan peinje ilasan te irseibut orang tua dari pasangan peilaku 

pe irnikahan dini me imiliki tingkat pe indidikan yang re indah se ihingga beirpe ingaruh teirhadap peikeirjaan 

dan eikonomi ke iluarga, hal ini me inye ibabkan reindahnya peimahan orang tua teirhadap masalah 

reimaja. Dari  seibaran peirnikahan dini be irdasarkan status pe indidikan, peike irjaan, dan peindapatan 

orang tua maka diteimukan se ibaran yang paling dominan yaitu be irdasarkan status peindidikan orang 

tua. Kareina reindahnya peindidikan orang tua meimbuat pe ingeitahuan meireika akan bahaya-bahaya 

dari peirnikahan dini yang dite irima juga re indah yang me ingakibatkan teirjadinya peirnikahan dini pada 

anak meireika. 

 

3.2 Faktor Penyebab Pernikahan Dini di Kecamatan Seteluk Kabupaten Sumbawa Barat 
Hasil peine ilitian me inunjukkan bahwa peirnikahan dini diseibabkan faktor individu, keiluarga, dan 

masyarakat lingkungan. 

a) Faktor Individu. Faktor individu antara lain diseibabkan ole ih peirkeimbangan fisik dan meintal 

anak yang ceipat Hal ini dibuktikan bahwa dari 3 pasang  (6 orang) peilaku peirnikahan dini 3 

diantaranya meingalami mimpi basah/me instruasi keitika  duduk di bangku SD dan 3 lainnya ke itika 

be irada di keilas 1 dan 2 SMP seirta  tingkat peindidikan anak yang reindah  Hal ini dibuktikan dari 3 

pasang peilaku (6 orang) peirnikahan dini se imuanya tamatan SMP.  (Ma’mun, 2016) meinje ilaskan 

te irjadinya peirnikahan dini dipe ingaruhi oleih pe indidikan pasangan. Hermambang et al., (2021) 

me ingatakan bahwa faktor yang beirpeingaruh signifikan te irhadap status peirnikahan adalah faktor 

pe indidikan dan peindidikan pasangan. Pasangan yang tamatan seikolah dasar dan seikolah meine ingah 

pe irtama leibih ceinde irung akan meilakukan peirnikahan dini jika dibandingkan pasangan yang 

be irpeindidikan tinggi. Dapat dikatakan bahwa peirkeimbangan fisik dan meintal anak yang ceipat dapat 

me inyeibabkan peirnikahan dini seirta Peindidikan anak yang reindahnya juga meinyeibabkan 

pe irnikahan dini, b) Faktor Ke iluarga. Faktor keiluarga antara lain dise ibabkan oleih  tingkat pe indidikan 

ke iluarga yang reindah hal ini dibuktikan  2 pasang orang tua dari pasangan peilaku peirnikahan dini 

tamatan SD dan SMP, hanya 1 pasang orang tua peilaku yang tamatan SMA faktor lainnya meinurut 

pe ineilitian  yaitu  keimampuan yang dimiliki keiluarga dalam me inghadapi masalah reimaja tidak baik. 

Hal ini dibuktikan bahwa dari 3 pasang (6 orang) orang tua peilaku peirnikahan dini, 4 diantaranya 

te irpaksa meinikahkan anak me ireika kareina sudah kawin lari dan tidak ingin malu. Sunaryanto, (2019) 

me ingungkapkan bahwa dalam anggapan orang tua meinikah meirupakan jalan keiluar teirbaik bagi 

anak yang hamil seibe ilum nikah, de ingan de imikian me inje ilaskan bahwa orang tua kurang paham 

te irhadap peirmasalahan yang dimiliki ole ih re imaja. Ikhsanudin dan Nurjanah (2018) me imaparkan 

bahwa orang tua yang meimiliki pe ingalaman dan peindidikan akan leibih baik dalam peimbe irian 

pe indidikan untuk anaknya dalam seibuah ke iluarga. Redjeki et al., (2016) me ingungkapkan bahwa 

orang tua anak peireimpuan ceinde irung seige ira meinikahkan anaknya keitika sudah tidak pe irawan, 

kareina meinurut orang tua, anak gadis sudah tidak pe irawan lagi adalah aib, yang kemudian solusi 

yang diambil pihak keluarga adalah dengan menikahkan mereka (Tampubolon, 2021).   Kurangnya 
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pe ingeitahuan orang tua teirhadap seibeirapa peintingnya pe indidikan, arti, dan haluan dari peirnikahan 

se ihingga teirjadilah peirnikahan dini. Deingan deimikian dapat disimpulkan bahwa peindidikan orang 

tua yang reindah meinyeibabkan reindahnya keimampuan yang dimiki dalam me inghadapi masalah 

reimaja seihingga meinye ibabkan peirnikahan dini, c) Faktor lingkungan. Meinurut Hasil peineilitian 

pe irubahan nilai yang teilah beirgeise ir akibat modeirnisasi me inyeibabkan peirnikahan dini hal ini 

dibuktikan bahwa dari 3 pasang (6 orang) peilaku pe irnikahan dini se imuanya peirtama kali pacaran 

dari SD dan SMP keijadian te irseibut be irbe ida seikali jika dibandingan deingan anak-anak zaman dulu 

yang mulai pacaran saat duduk di bangku SMA. Sunaryanto (2019) me injeilaskan bahwa meidia sosial 

me injadi peimicu teirjadinya peirnikahan dini. Anak-anak seilama masa PPKM leibih banyak 

me inghabiskan waktu di rumah dan beirmain deingan handphone i seihingga meimbuat me ireika meiniru 

gaya-gaya pacaran yang ditunjukkan oleih vide io yang ditonton dan meilihat videio orang meinikah 

muda di sosial me idia meire ika juga beirpikir bahwa deingan me inikah muda maka pasti akan bahagia. 

3.3 Dampak Pernikahan Dini di Kecamatan Seteluk Kabupaten Sumbawa Barat 
Hasil dari peineilitian me inunjukkan bahwa peirnikahan dini pada anak beirdampak seicara 

biologis,  psikologis, sosial dan Eikonomi. 

a) Dampak Biologis. Hal ini dibuktikan bahwa dari 3 pasang peilaku peirnikahan dini 2 diantaranya 

me ingalami keiguguran ini diseibabkan kareina alat reiproduksi yang beilum matang. (Sekarayu & 

Nurwati (2021) meingatakan anak yang beirada di bawah usia 20 tahun ke iadaan alat reiproduksinya 

se ipeirti otot-otot rahim be ilum prima. Alat re iproduksi pada anak beilum matang tapi dipaksakan untuk 

me ilakukan hubungan seix dan hamil se ihingga meimbuat anak Keitika hamil me ingalami gangguan 

ke ihamilan seipe irti pe indarahan, sakit yang tidak biasa pada pe irut bagian bawah dan bahkan 

ke iguguran, b) Dampak psikologis Hal ini dibuktikan bahwa dari 3 pasang (6 orang) peilaku 

pe irnikahan dini seimuanya meingalami peinurunan keiceiriaan dan meinjadi leibih murung. Keihamilan 

juga me imbuat anak meinjadi streis kareina pada seijatinya me ireika masih beirada pada umur untuk 

be irmain dan meire ika beilum siap untuk meinikah, beilum siap hamil dan beilum siap punya anak.  

Kareina pe ingaruh streis ini me imbuat ibu yang se idang hamil me ingalami keiguguran, kareina Keise ihatan 

me intal sangat peinting bagi Ke iseihatan kandungan ibu hamil, c) Dampak Eikonomi. Hal ini 

dibuktikan bahwa dari 3 pasang (6 orang) peilaku pe irnikahan dini 4 diantaranya meimiliki 

pe irmasalahan eikonomi dan masih dibeiri uang oleih orang tuanya Pasangan yang meilakukan 

pe irnikahan pada usia dini meingalami ke isulitan e ikonomi kareina peikeirjaan meireika tidak te itap yaitu 

se irabutan, peitani dan peite irnak deingan peinghasilan yang pas-pasan seihingga me imbuat meire ika streis 

me imikirkan biaya untuk ke ihidupan seihari hari. Djamilah dan Kartikawati (2014)  me inje ilaskan 

bahwa anak yang meilakukan peirnikahan dini seiringkali be ilum mapan yang meingakibatkan anak 

yang teilah meilakukan peirnikahan meinjadi tanggungan orang tua. Zainurrahma (2019) juga 

me ineigaskan bahwa peiningkatan peindapatan keiluarga sangat sulit dilakukan apabila meilakukan 

pe irnikahan me ingakibatkan keigagalan keiluarga dalam me ile iwati beirbagai macam pe irmasalahan 

te irutama masalah eikonomi. Pasangan yang me ilakukan pe irnikahan dini se ihari-hari masih dibantu 

ole ih orang tua dalam hal eikonomi dan meireika juga masih meine itap deingan orang tua dikareinakan 

be ilum adanya rumah seindiri, d)  Dampak sosial. Dampak Sosial. Hal ini dibuktikan bahwa dari 3 

pasang(6 orang) peilaku pe irnikahan dini 5 diantaranya tidak aktif dalam keigiatan masyarakat 

(karang taruna) Pasangan yang meilakukan peirnikahan dini me injadi tidak aktif lagi dalam keigiatan 

yang dilaksanakan di masyarakat seipe irti karang taruna kareina meireika sibuk me ingurus anak dan 

suami. Fadilah  (2021) meingatakan bahwa anak laki-laki  yang meilakukan peirnikahan dini akan 

ke ihilangan lingkup sosialnya, beigitu pula de ingan pe ireimpuan harus meingurus keiluarga seihinnga 

hilangnya keise impatan beirmain deingan te iman seiusianya. Yanti et al., (2018) meingatakan keibe ibasan 

pe ingeimbangan diri pada anak beirkurang jika meire ika me ilakukan peirnikahan dini dikareinakan 

me injadi se ibuah aib bagi keiluarga di lingkungan masyarakat seite impat. Me ireika juga tidak lagi 
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be irmain deingan te iman-teiman me ireika kareina suami sibuk be ikeirja dan istri sibuk me ingurusi rumah 

tangga. 

 

3.4 Solusi dari orang tua dan pemerintah Kecamatan Seteluk mengenai permasalahan  

pernikahan dini pada masa Covid-19 di Kecamatan Seteluk Kabupaten Sumbawa 

Barat 

Me inurut hasil pe ineilitian Solusi dari orang tua yaitu untuk le ibih me injaga peirgaulan anak agar 

tidak me ilakukan peirnikahan dini dan tidak meinge ikang anak yang beirleibihan agar anak tidak meirasa 

te irteikan be irada di rumah bagi anak yang sudah me ilakukan peirnikahan dini orang tua te irus 

me inyeimangati dan meimbantu se icara eikonomi agar anak te irus seimangat dan tidak meirasa streis. 

Pe ime irintah Keicamatan Seiteiluk Be irsama KUA, Bidan puske ismas Seite iluk sudah me ilakukan 

koordinasi untuk me ilakukan sosialisasi dan pe inyuluhan ke i seikolah-seikolah me inge inai bahaya dari 

pe irnikahan dini bagi anak. Atik et al., (2022) meinje ilaskan reimaja harus meindapatkan informasi yang 

komple it juga akurat supaya reimaja meimpunyai pe inge itahuan yang baik meingeinai ke iseihatan 

reiproduksi dan yang teirpeinting yaitu dampak dari peirnikahan dini. Seilain kei se ikolah sosialisasi juga 

dilakukan kei deisa-deisa yang beirada di Keicamatan Seiteiluk. Pe ime irintah Keicamatan Seite iluk juga 

be irkoordinasi deingan guru untuk meingunjungi rumah pasangan yang meilakukan peirnikahan dini 

supaya mau meilanjutkan seikolah yang dilakukan seitiap hari  Jumat  dan Sabtu. 

4. Simpulan 

Be irlandaskan hasil peine ilitian, pe imbahasan, seirta keisimpulan di atas, dari itu be ibe irapa  

ke isimpulan te irkait peineilitian ini se ibagai be irikut: 

Seibaran peirnikahan dini di Ke icamatan Seite iluk Kabupate in Sumbawa Barat dilihat dari status 

pe indidikan, peike irjaan, dan  peindapatan orang tua yaitu status peindidikan orang tua pasangan peilaku 

pe irnikahan dini teirgolong reindah, status peike irjaan yaitu se ibagai peitani, peite irnak, peike ibun, peibisnis 

dan tukang kayu, seirta status pe indapatan orang tua maka dapat digolongkan seibagai masyarakat 

me inuju Ke ilas me ineingah. Faktor pe inyeibab pe irnikahan dini pada masa Covid-19 di Ke icamatan 

Seite iluk Kabupatein Sumbawa Barat yaitu faktor peirkeimbangan fisik dan meintal anak yang ceipat, 

tingkat peindidikan anak dan orang tua yang reindah, ke imampuan yang dimiliki keiluarga dalam 

me inghadapi masalah reimaja tidak baik, adanya ”keice ilakaan”, dan peirubahan nilai. Dampak 

pe irnikahan dini pada masa Covid-19 di Keicamatan Seiteiluk Kabupatein Sumbawa Barat  yaitu dampak 

biologis, psikologis, e ikonomi, dan Sosial. Solusi dari orang tua dan peime irintah keicamatan teintang 

pe irnikahan dini pada masa Covid-19 di Keicamatan Se iteiluk Kabupatein Sumbawa Barat yaitu 

me ilakukan tindakan preiveintif dan reipreisif. 
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